BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini disgikan data hasil penelitian dan pembahasan tentang hasil
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Tahun Ajaran
2012/2013 Kota Bengkulu. Data hasil penelitian yang disajikan ini adalah hasil kerja
berbentuk karangan siswa. Karangan siswa yang dinilai dari lima aspek, yaitu kemampuan
menulisisi karangan argumentasi, isi gagsan yang dikemukakan, organisas isi, tata bahasa
/ kalimat, gaya pilihan struktur dan pilihan kata / diksi, dan gjaan. Kelima aspek tersebut

datanya diuraikan satu-persatu sebagai berikut:

4.1 Kemampuan MenulisKarangan Argumentas SiswaKelasVIII SMP Negeri 12 Kota
Bengkulu Tahun Ajaran 2012/2013
Yang dimaksud dengan karangan argumentasi adalah kemampuan siswa dalam
menyajikan alasan, bukti, dan contoh untuk menarik perhatian orang lain pada tulisan yang
disajikan.
Data tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentas dapat

dilihat pada tabel 3.

Tabel 4 Skor Data Kemampuan M enulis Karangan Argumentasi

Skor Penilain Rata-Rata
Tata
Kode Is Gagasan | Organisas | Bahasa | Pilihan
No | Subjek Karangan Is Kalimat | Kata | Ejaan | Jumlah
1 01 26 21 16 11 55 79,5
2 02 26 20 15,5 10 5 76,5
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3 03 26,5 21 21 10,5 55 84,5
4 04 26,5 16 21 11 55 80
5 05 20 21 15 10 55 715
6 06 15 15 10 5 55 50,5
7 07 15 20 15 5 45 59,5
8 08 26,5 22,5 21,5 11 6 87,5
9 09 11 10 10 5 5 41
10 10 16 15 10 5 5 51
11 11 26,5 25 22,5 11 6 91
12 12 20 15 15 5 5 60
13 13 15 15 15 5 5 55
14 14 16 16 16 55 55 59
15 15 26,5 22,5 22,5 11 6 88,5
16 16 15 15 15 5 5 55
17 17 20 15 15 10 5 65
18 18 21 21 215 6 55 75
19 19 10 10 10 5 5 40
20 20 26 21 21 55 5 78,5
21 21 15 15 15 5 5 55
22 22 20 20 15 5 5 65
23 23 225 22,5 22,5 11 6 84,5
24 24 15 15 15 5 5 55
25 25 15 15 15 5 5 55
26 26 10 10 10 5 5 40
27 27 10 10 10 5 5 40
28 28 10 11 10 5 5 41
29 29 10 10 9 5 5 39
30 30 8 9 9 4 5 35
Jumlah ) 540 4945 439 208,5 157 1855
Rata-rata X - - - - - 61,8

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata karangan menulis karangan
argumentas siswa adalah 61,8. Skor tersebut bila dikonsultaskan dengan tingkat
kemampuan menulis kategori cukup. Hal ini berarti rata-rata siswa dalam menulis karangan
argumentas mempunyai kemampuan yang cukup. Jika dianalisis dari frekuens skor di

tingkat kemampuan menulis karangan argumentasi, datanya dapat dilihat pada tabel 4 di

bawah ini:
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Tabel 5 Tingkat Kemampuan MenulisKarangan Argumentas

Kategori Tingkat
Kemampuan
NO | Interval Frekuens % MenulisKarangan
1 85-100 3 Orang 10% Sangat Baik
2. 75-84 7 Orang 23,3% Baik
3. 60-74 4 Orang 13,3% Cukup
4, 40-59 14 Orang 46,70% Kurang
5. 0-39 2 Orang 6,70% Sangat Kurang
Jumlah 30 Orang 100% -

Berdasarkan tabel 5 di atas data hasil perhitungan frekuens kategori tingkat
kemampuan menulis karangan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik ada 3 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 7 orang,
siswa yang memiliki kemampuan cukup balk ada 4 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 14 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat
kurang ada 2 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menulis
karangan di atas adalah siswa yang mendapat nila sangat baik ada 10%, siswa yang
mendapat nilai baik ada 23,3%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 13,3%, siswa
yang mendapat nilai kurang ada 46,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat

kurang ada 6,70%. Jadi frekuensi kategori kemampuan menulis karangan yang paling tinggi
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sebanyak 3 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

menulis karangan adalah 61,8.

Untuk mencari gambaran tingkat menulis karangan argumentasi ini penulis
menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui nilai

setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (X) = 1855 dari skor maksimal 100.

Nilal rata-rata 61,8 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong cukup, karena berada pada skala 60%-70% .Ha ini berarti bahwa tingkat
kemampuan menulis karangan argumentas siswa kelas V111 SMP Negeri 12 Kota Bengkulu

tahun gjaran 2013/2014 masih tergolong cukup.

4.2 Kemampuan Menulisls Gagasan / Karangan dalam Karangan Siswa Kelas V11|

SMP Negeri Bengkulu Tahun Ajaran 2012/2013

Yang dimaksud dengan kemampuan menulis isi gagasan / karangan adalah
kemampuan siswa SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tahun garan 2013/2014 dalam membuat

karangan.

Untuk mengetahui kemampuan sampel dalam membuat iS gagasan yang

dikemukakan / karangan dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 6 Data Kemampuan Menulis st Gagasan / Karangan dalam Karangan Siswa

KelasVIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu

NO | Subjek | Penilail | Penilaill | <O Tingkat K emampuan
Rata-rata | Persentase | Menulislsi Gagasan

1 01 25 27 26 86 Sangat Baik
2 02 25 27 26 86 Sangat Baik
3 03 25 25 26,5 88 Sangat Baik
4 04 25 28 26,5 88 Sangat Baik
5 05 20 20 20 66 Cukup

6 06 15 15 15 50 Kurang

7 07 15 15 15 50 Kurang

8 08 25 28 26,5 88 Sangat Baik
9 09 10 12 11 33 Sangat Kurang
10 10 15 17 16 53 Kurang

11 11 25 25 25 83 Baik

12 12 20 20 20 66 Cukup

13 13 15 15 15 50 Kurang

14 14 15 17 16 53 Kurang

15 15 25 28 26,5 88 Sangat Baik
16 16 15 15 15 50 Kurang

17 17 20 20 20 66 Cukup

18 18 20 22 21 70 Cukup

19 19 10 10 10 33 Sangat Kurang
20 20 25 27 26 86 Sangat Baik
21 21 15 15 15 50 Kurang

22 22 20 20 20 66 Cukup

23 23 20 24 22,5 75 Baik

24 24 15 15 15 50 Kurang

25 25 15 15 15 50 Kurang

26 26 10 10 10 33 Sangat Kurang
27 27 10 10 10 33 Sangat Kurang
28 28 10 10 10 33 Sangat Kurang
29 29 10 10 10 33 Sangat Kurang
30 30 10 9 8 27 Sangat Kurang

Jumlah 540 1783 -
Rata-rata - 594 Kurang
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Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan menulis is
gagasan/karangan siswa adalah 59,4. Skor tersebut bila dikonsultasikan dengan tingkat
kemampuan menulis kategori kurang. Hal ini berarti rata-rata siswa dalam kemampuan
menulis is gagasan/karangan mempunyai kemampuan yang kurang. Dianalisis dari
frekuensi skor di tingkat kemampuan menulis is gagasan/karangan, datanya dapat dilihat

padatabel 6 di bawah ini:

Tabel 7 Tingkat Kemampuan Menulis|s Gagasan/K arangan

Kategori Tingkat
0 Kemampuan
NO | Interval | Frekuens Y0 Menulislsi Gagasan
1 85-100 70rang | 23,3% Sangat Baik
2. 75-84 20rang | 6,70% Baik
3. 60-74 50rang | 16,70% Cukup
4. 40-59 90rang | 30% Kurang
5. 0-39 7Orang | 23,3% Sangat Kurang

Jumlah 30 Orang | 100%

Berdasarkan tabel 7 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menulis isi gagasan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik ada 7 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 2 orang,
siswa yang memiliki kemampuan cukup baik ada 5 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 9 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 7 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menulisisi gagasan di
atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 23,3%, siswa yang mendapat nilai
baik ada 6,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 16,70%, siswa yang mendapat
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nilai kurang ada 30% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada 23,3%. Jadi
frekuens kategori kemampuan menulis is gagasan yang paling tinggi sebanyak 7 orang
siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan menulis isi gagasan

adalah 59,4.

Untuk mencari gambaran tingkat menulis is gagasan argumentasi ini penulis
menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui nilai

setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (£X) = 1783 dari skor maksimal 100.

Nilai rata-rata 59,4 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong kurang, karena berada pada skala 50%-60% .Hal ini berarti bahwa tingkat
kemampuan menulis isi gagasan argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota

Bengkulu tahun g aran 2012/2013 masi h tergolong kurang.

4.3 Kemampuan Mengungkapkan Organisasi |s Karangan SiswaKelasVIII SMP
Negeri 12 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014
Yang dimaksud dengan kemampuan mengungkapkan organisasi isi karangan
adalah kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tahun ajaran
2013/2014 dalam membuat organisasi isi karangan argumentasi.
Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu

dalam mebuat organisasi isi karangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 8 Kemampuan Mengungkapkan Organisas |si Karangan SiswaKelasVIII SMP

Negeri 12 Kota Bengkulu

_ o o SKor Tingkat Kemampuan
No | Subjek | Penilail | Penilaill Rata-rata Mengun_gka_pkgn
Per sentase Organisas Is
1 01 20 22 21 84 Baik
2 02 20 20 20 80 Bak
3 03 20 22 21 84 Baik
4 04 15 17 16 64 Cukup
5 05 20 22 21 84 Baik
6 06 15 15 15 60 Cukup
7 07 20 20 20 80 Bak
8 08 20 24 22,5 90 Sangat Baik
9 09 10 10 10 40 Kurang
10 10 15 15 15 60 Cukup
11 11 25 25 25 100 Sangat Baik
12 12 15 15 15 60 Cukup
13 13 15 15 15 60 Cukup
14 14 15 17 16 64 Cukup
15 15 20 24 22,5 90 Sangat Baik
16 16 15 15 15 60 Cukup
17 17 15 15 15 60 Cukup
18 18 20 22 21 84 Baik
19 19 10 10 10 40 Kurang
20 20 20 22 21 84 Baik
21 21 15 15 15 60 Cukup
22 22 20 20 20 80 Bak
23 23 20 24 22,5 90 Sangat Baik
24 24 15 15 15 60 Cukup
25 25 15 15 15 60 Cukup
26 26 10 10 10 40 Kurang
27 27 10 10 10 40 Kurang
28 28 10 12 11 44 Kurang
29 29 10 10 10 40 Kurang
30 30 10 9 9 36 Sangat Kurang
Jumlah 4945 1978 -
Rata-rata - 66 Cukup
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Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan mengungkapkan
organisas isi karangan siswa adalah 6,6. Skor tersebut bila dikonsultasikan dengan tingkat
kemampuan mengungkapkan organisasi is karangan kategori cukup. Hal ini berarti rata-
rata siswa dalam kemampuan mengungkapkan organisasi isi karangan siswa mempunyai
kemampuan yang cukup. Ditinjau dari frekuensi skor di tingkat kemampuan

mengungkapkan organisasi is karangan, datanya dapat dilihat padatabel 8 di bawah ini:

Tabel 9 Tingkat Kemampuan M engungkapkan Organisasi |s Karangan

Kategori Tingkat
Kemampuan
0 Mengungkapkan
NO Interval Frekuens Y0 Organisasi s Karangan
1. 85-100 4 Orang 13,33% Sangat Baik
2. 75-84 80rang | 26,70% Baik
3. 60-74 100rang | 33,33% Cukup
4. 40-59 6 Orang 20% Kurang
5. 0-39 1 Orang 3,33% Sangat Kurang
Jumlah 30 100% -

Berdasarkan tabel 9 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan mengungkapkan organisasi is di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik ada 4 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 8
orang, siswa yang memiliki kemampuan cukup baik ada 10 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 6 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 1 orang. Maka persentase frekuens kategori tingkat kemampuan mengungkapkan
organisas is di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 13,3%, siswa yang

mendapat nilai baik ada 26,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 33,33%, siswa
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yang mendapat nilai kurang ada 20% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang
ada 3,33%. Jadi frekuens kategori kemampuan mengungkapkan organisasi is yang paling
tinggi sebanyak 4 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

mengungkapkan organisas is karangan adalah 6,6.

Untuk mencari gambaran tingkat menulis organisasi is karangan argumentasi ini
penulis menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui

nilai setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (£X) = 1976 dari skor maksimal 100.

Nilai rata-rata 6,6 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong cukup, karena berada pada skala 60%-70% .Ha ini berarti bahwa tingkat
kemampuan mengungkapkan organisasi isi siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu

tahun gjaran 2013/2014 masih tergolong cukup.

4.4 Kemampuan Membuat Tata Bahasa/ Kalimat dalam Karangan Argumentas

SiswvaKelasVIII SMP Negeri 12 Kta Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014

Kemampuan membuat kalimat adalah kemampuan siswa kelas V111 SMP Negeri 12
Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 membuat kalimat dalam karangan. untuk
mengetahui kemampuan siswa membuat kalimat dalam karangan dapat dilihat pada tabel

10.
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Tabel 10 Kemampuan Membuat Tata Bahasa/ Kalimat dalam Karangan

Argumentas SiswaKelasVIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu

_ o o Skor Tingkat Kemampuan
No SUbjek Penilai | | Penilai Il Rata-rata M embuat Tata Bahasa
Per sentase (Kalimat)
1 01 15 17 16 80 Bak
2 02 15 16 15,5 77 Baik
3 03 20 20 20 100 Sangat Baik
4 04 15 20 17,5 87 Sangat Baik
5 05 15 15 15 75 Baik
6 06 10 10 10 50 Kurang
7 07 15 15 15 75 Bak
8 08 20 20 20 100 Sangat Baik
9 09 10 10 10 50 Kurang
10 10 10 10 10 50 Kurang
11 11 15 20 17,5 87 Sangat Baik
12 12 15 15 15 75 Bak
13 13 15 15 15 75 Bak
14 14 15 17 16 80 Bak
15 15 16 20 18,5 92 Sangt Baik
16 16 15 15 15 75 Baik
17 17 15 15 15 75 Baik
18 18 18 20 19 95 Sangat Baik
19 19 10 10 10 50 Kurang
20 20 15 18 16,5 82 Baik
21 21 15 15 15 75 Baik
22 22 15 15 15 75 Baik
23 23 20 20 20 100 Sangat Baik
24 24 15 15 15 75 Bak
25 25 15 15 15 75 Baik
26 26 10 10 10 50 Kurang
27 27 10 10 10 50 Kurang
28 28 10 10 10 50 Kurang
29 29 10 9 9 45 Kurang
30 30 10 9 9 45 Kurang
Jumlah 439 2170 -
Rata-rata - 7,2 Baik
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Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan membuat tata
bahasa / kalimat siswa adalah 7,2. Skor tersebut bila dikonsultasikan dengan tingkat
kemampuan membuat tata bahasa/lkalimat kategori baik. Hal ini berarti rata-rata siswa
dalam kemampuan membuat tata bahasa/kalimat siswa mempunyai kemampuan yang baik.
Jika dianalisis dari frekuensi skor di tingkat kemampuan membuat tata bahasa/kalimat,

datanya dapat dilihat padatabel 11 di bawah ini:

Tabel 11 Tingkat Kemampuan Membuat Tata Bahasa/K alimat

Kategori Tingkat
0 Kemampuan Membuat
NO Interval Frekuens Y0 Tata Bahasa/Kalimat
1 85-100 7 Orang 23,33% Sangat Baik
2. 75-84 14 Orang 46,70% Baik
3. 60-74 0 Orang 0% Cukup
4, 40-59 8 Orang 26,70% Kurang
5. 0-39 0 Orang 0% Sangat Kurang
Jumlah 30 Orang 100% | -

Berdasarkan tabel 11 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan membuat tata bahasa/kalimat di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik ada 7 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada
14 orang, siswa yang memiliki kemampuan cukup tidak ada, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 8 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
tidak ada. Maka persentase frekuens kategori tingkat kemampuan membuat tata

bahasa/kalimat di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 23,3%, siswa yang
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mendapat nilai baik ada 46,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 0%, siswa yang
mendapat nilai kurang ada 26,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada
0%. Jadi frekuensi kategori kemampuan membuat tata bahasa/kalimat yang paling tinggi
sebanyak 7 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

mengungkapkan organisas isi karangan adalah 7,2.

Untuk mencari gambaran tingkat kemampuan membuat tata bahasa/kalimat ini
penulis menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui

nilai setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (£X) = 2170 dari skor maksimal 100.

Nilal rata-rata 7,2 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong baik, karena berada pada skala 700%-80% .Ha ini berarti bahwa tingkat
kemampuan membuat tata bahasalkalimat mesiswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota

Bengkulu tahun g aran 2013/2014 masih tergolong baik.

4.5 Kemampuan Menggunakan Pilihan Kata/Diks Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12

Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014

Yang dimaksud dengan menggunakan pilihan kata dalam karangan argumentasi
dalam penditian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tahun garan
2013/2014 mampu menggunakan memilih kata secara efektif, penguasaan bentuk kata yang
sesuai dengan fungsinya.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menggunakan pilihan kata/diks kelas

VIl SMP Negeri 12 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12 Kemampuan Menggunakan Pilihan Kata/Diks SiswaKelasVIII SMP

Negeri 12 Kota Bengkulu
_ . . Skor Tingkat Kemampuan
No | Subjek | Penilai | | Penilai Il Rata-rata _ _M enggunaka_n _
Persentase | Pilihan Kata (Diksi)
1 01 10 12 11 73 Cukup
2 02 10 10 10 66 Cukup
3 03 10 11 10,5 70 Cukup
4 04 10 12 11 73 Cukup
5 05 10 10 10 66 Cukup
6 06 5 5 5 33 Sangat Kurang
7 07 5 5 5 33 Sangat Kurang
8 08 10 12 11 73 Cukup
9 09 5 5 5 33 Sangat Kurang
10 10 5 5 5 33 Sangat Kurang
11 11 10 12 11 73 Cukup
12 12 5 5 5 33 Sangat Kurang
13 13 5 5 5 33 Sangat Kurang
14 14 5 6 55 37 Sangat Kurang
15 15 10 12 11 73 Cukup
16 16 5 5 5 33 Sangat Kurang
17 17 10 10 10 66 Cukup
18 18 5 7 6 40 Kurang
19 19 5 5 5 33 Sangat Kurang
20 20 5 6 55 37 Sangat Kurang
21 21 5 5 5 33 Sangat Kurang
22 22 5 5 5 33 Sangat Kurang
23 23 10 12 11 73 Cukup
24 24 5 5 5 33 Sangat Kurang
25 25 5 5 5 33 Sangat Kurang
26 26 5 5 5 33 Sangat Kurang
27 27 5 5 5 33 Sangat Kurang
28 28 5 5 5 33 Sangat Kurang
29 29 5 5 5 33 Sangat Kurang
30 30 5 4 4 27 Sangat Kurang
Jumlah 208,5 1375 -
Rata-rata - 4,6 Kurang
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Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan menggunakan
pilihan kata/diks siswa adalah 4,6. Skor tersebut bila dikonsultasikan dengan tingkat
kemampuan menggunakan pilihan kata/diksi kategori kurang. Hal ini berarti rata-rata siswa
dalam menggunakan pilihan kata/diks siswa mempunyai kemampuan yang kurang.
Dianalisis dari frekuens skor di tingkat kemampuan menggunakan pilihan kata/diks,

datanya dapat dilihat padatabel 13 di bawah ini:

Tabel 13 Tingkat Kemampuan Mengunakan Pilihan Kata/Diksi

Kategori Tingkat
Kemampuan
0 Membuat Tata
NO | Interval Frekuens Y0 Bahasa/K alimat
1 85-100 0 Orang 0% Sangat Baik
2. 75-84 0 Orang 0% Baik
3. 60-74 10 Orang 33,33% Cukup
4, 40-59 1 Orang 3,33% Kurang
5. 0-39 19 Orang 63,33% Sangat Kurang
Jumlah 30 Orang 100% -

Berdasarkan tabel 13 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menggunakan pilihan kata/diksi di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik tidak ada, siswa yang memiliki kemampuan baik tidak
ada, siswa yang memiliki kemampuan cukup ada 10 orang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 1 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 19 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menggunakan
pilihan kata/diks di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 0%, siswa yang
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mendapat nilai baik ada 0%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 33,33%, siswa yang
mendapat nilai kurang ada 3,33% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada
63,33%. Jadi frekuens kategori kemampuan menggunakan pilihan kata/diksi yang paling
tinggi sebanyak 10 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

menggunakan pilihan kata/diks adalah 4,6.

Untuk mencari gambaran tingkat memampuan menggunakan pilihan kata/diksi ini
penulis menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui

nilai setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (£X) = 1375 dari skor maksimal 100.

Nilal rata-rata 4,6 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong kurang, karena berada pada skala 40%-50% .Hal ini berarti bahwa tingkat
kemampuan menggunakan pilihan kata/diks siswva kelas VIII SMP Negeri 12 Kota

Bengkulu tahun g aran 2012/2013 masi h tergolong kurang.

4.6 Kemempuan Menggunakan Ejaan Siswa KelasVII1 SMP Negeri 12 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2013/2014
Yang dimaksud dengan kemampuan menggunakan e€aan dalam karangan
argumentasi adalah kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tahun
gjaran 2013/2014 dalam pemakain huruf, pemakaian huruf capital, penulisan kata, penulisan
unsur serapan, dan pemakain tanda baca.
Untuk mengetahui kemampuan menggunakan eaan siswa kelas VIII SMP Negeri

12 Kota Bengkulu tahun gjaran 2013/2014 dapat dilihat pada tabel 14.
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Tabel 14 Kemampuan M enggunakan Ejaan Siswva KelasVIII SMP Negeri 12 Kota

Bengkulu
i i o Skor Tingkat Kemampuan

No | Subjek | Penilai | | Penilaill Rata-rata | Persentase Mer?ggunakan EF}aan
1 01 5 6 55 55 Kurang
2 02 5 5 5 50 Kurang
3 03 5 6 55 55 Kurang
4 04 5 6 55 55 Kurang
5 05 5 6 55 55 Kurang
6 06 5 5 55 55 Kurang
7 07 5 4 4,5 45 Kurang
8 08 5 7 6 60 "Cukup
9 09 5 5 5 50 Kurang
10 10 5 5 5 50 Kurang
11 11 5 7 6 60 Cukup
12 12 5 5 5 50 Kurang
13 13 5 5 5 50 Kurang
14 14 5 6 55 55 Kurang
15 15 5 7 6 60 Cukup
16 16 5 5 5 50 Kurang
17 17 5 5 5 50 Kurang
18 18 5 6 55 55 Kurang
19 19 5 5 5 50 Kurang
20 20 5 5 5 50 Kurang
21 21 5 5 5 50 Kurang
22 22 5 5 5 50 Kurang
23 23 5 7 6 60 Cukup
24 24 5 5 S S0 Kurang
25 25 5 5 5 50 Kurang
26 26 5 5 5 50 Kurang
27 27 5 5 5 50 Kurang
28 28 5 6 5 50 Kurang
29 29 5 5 5 50 Kurang
30 30 5 5 5 50 Kurang

Jumlah 157 1570 -

Rata-rata - 52 Kurang
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Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan menggunakan
gaan siswa adalah 5,2. Skor tersebut bila dikonsultasikan dengan tingkat kemampuan
menggunakan ejaan kategori kurang. Hal ini berarti rata-rata siswa dalam menggunakan
gjaan siswa mempunyai kemampuan yang kurang. Maka dianalisis dari frekuensi skor di

tingkat kemampuan menggunakan eaan, datanya dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini:

Tabel 15 Tingkat Kemampuan Mengunakan Ejaan

Kategori Tingkat
Kemampuan
0 M enggunakan
NO | Interval Frekuensi Y0 Ejaan
1 85-100 0 Orang 0% Sangat Baik
2. 75-84 0 Orang 0% Baik
3. 60-74 3 Orang 10% Cukup
4. 40-59 27 Orang 90% Kurang
5. 0-39 0 Orang 0% Sangat Kurang
Jumlah 30 Orang 100% -

Berdasarkan tabel 14 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menggunakan €aan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik tidak ada, siswa yang memiliki kemampuan baik tidak ada, siswa
yang memiliki kemampuan cukup ada 3 orang, siswa yang memiliki kemampuan kurang
ada 27 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang tidak ada. Maka
persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menggunakan ejaan di atas adalah siswa
yang mendapat nilai sangat baik ada 0%, siswa yang mendapat nilai baik ada 0%, siswa
yang mendapat nilai cukup baik ada 30%, siswa yang mendapat nilai kurang ada 90%
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sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada 0%. Jadi frekuens kategori
kemampuan menggunakan gaan yang paling tinggi sebanyak 3 orang siswa. Dengan

mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan menggunakan ejaan adalah 5,2.

Untuk mencari gambaran tingkat memampuan menggunakan gaan ini penulis
menggunakan analisis deskriptif dan persentase nilai rata-rata, Untuk mengetahui nilai

setiap sobjek penelitian.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan rata-rata seluruh sobjek yaitu 30 orang

didapat jumlah skor (£X) = 1570 dari skor maksimal 100.

Nilai rata-rata 5,2 ini jika dikonsultasikan dengan skala lima dalam penelitian ini
tergolong kurang, karena berada pada skala 50%-60% .Hal ini berarti bahwa tingkat
kemampuan menggunakan ejaan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tahun

gjaran 2013/2014 masih tergolong kurang.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 4 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menulis karangan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik ada 3 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 7 orang,
siswa yang memiliki kemampuan cukup balk ada 4 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 14 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat
kurang ada 2 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menulis
karangan di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 10%, siswa yang
mendapat nilai baik ada 23,3%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 13,3%, siswa
yang mendapat nilai kurang ada 46,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat

kurang ada 6,70%. Jadi frekuens kategori kemampuan menulis karangan yang paling tinggi
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sebanyak 3 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

menulis karangan adalah 61,8.

Berdasarkan tabel 6 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menulis isi gagasan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik ada 7 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 2 orang,
siswa yang memiliki kemampuan cukup balk ada 5 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 9 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 7 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menulisisi gagasan di
atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 23,3%, siswa yang mendapat nilai
baik ada 6,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 16,70%, siswa yang mendapat
nilai kurang ada 30% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada 23,3%. Jadi
frekuens kategori kemampuan menulis karangan yang paling tinggi sebanyak 7 orang
siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan menulis karangan adalah

59,4.

Berdasarkan tabel 9 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan mengungkapkan organisasi is di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik ada 4 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada 8
orang, siswa yang memiliki kemampuan cukup baik ada 10 oarang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 6 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 1 orang. Maka persentase frekuens kategori tingkat kemampuan mengungkapkan
organisas isi di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 13,3%, siswa yang
mendapat nilai baik ada 26,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 33,33%, siswa
yang mendapat nilai kurang ada 20% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang

ada 3,33%. Jadi frekuens kategori kemampuan mengungkapkan organisasi isi yang paling
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tinggi sebanyak 4 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

mengungkapkan organisas isi karangan adalah 6,6.

Berdasarkan tabel 11 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan membuat tata bahasa/kalimat di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik ada 7 orang, siswa yang memiliki kemampuan baik ada
14 orang, siswa yang memiliki kemampuan cukup tidak ada, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 8 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
tidek ada. Maka persentase frekuens kategori tingkat kemampuan membuat tata
bahasa’kalimat di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 23,3%, siswa yang
mendapat nilai baik ada 46,70%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 0%, siswa yang
mendapat nilai kurang ada 26,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada
0%. Jadi frekuensi kategori kemampuan membuat tata bahasalkalimat yang paling tinggi
sebanyak 7 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

mengungkapkan organisas is karangan adalah 7,2.

Berdasarkan tabel 13 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menggunakan pilihan kata/diksi di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kemampuan sangat baik tidak ada, siswa yang memiliki kemampuan baik tidak
ada, siswa yang memiliki kemampuan cukup ada 10 orang, siswa yang memiliki
kemampuan kurang ada 1 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang
ada 19 orang. Maka persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menggunakan
pilihan kata/diks di atas adalah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 0%, siswa yang
mendapat nilai baik ada 0%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 33,33%, siswa yang
mendapat nilai kurang ada 3,33% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada

63,33%. Jadi frekuens kategori kemampuan menggunakan pilihan kata/diksi yang paling
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tinggi sebanyak 10 orang siswa. Dengan mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan

menggunakan pilihan kata/diks adalah 4,6.

Berdasarkan tabel 14 di atas data hasil perhitungan frekuensi kategori tingkat
kemampuan menggunakan €aan di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik tidak ada, siswa yang memiliki kemampuan baik tidak ada, siswa
yang memiliki kemampuan cukup ada 3 orang, siswa yang memiliki kemampuan kurang
ada 27 orang sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sangat kurang tidak ada. Maka
persentase frekuensi kategori tingkat kemampuan menggunakan ejaan di atas adalah siswa
yang mendapat nilai sangat baik ada 0%, siswa yang mendapat nilai baik ada 0%, siswa
yang mendapat nilai cukup baik ada 30%, siswa yang mendapat nilai kurang ada 90%
sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada 0%. Jadi frekuens kategori
kemampuan menggunakan gaan yang paling tinggi sebanyak 3 orang siswa. Dengan

mendapat nilai rata-rata siswa tentang kemampuan menggunakan ejaan adalah 5,2.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisis data tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa
kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Bengkulu dalam menulis
karangan argumentasi berdasarkan tabel 4 di atas data hasil perhitungan frekuensi
kategori tingkat kemampuan menulis karangan di atas dapat diketahui bahwa
siswa yang memiliki kemampuan sangat baik ada 3 orang, siswa yang memiliki
kemampuan baik ada 7 orang, siswa yang memiliki kemampuan cukup baik ada 4
oarang, siswa yang memiliki kemampuan kurang ada 14 orang sedangkan siswa
yang memiliki kemampuan sangat kurang ada 2 orang. Maka persentase
frekuens kategori tingkat kemampuan menulis karangan di atas adalah siswa
yang mendapat nilai sangat baik ada 10%, siswa yang mendapat nilai baik ada
23,3%, siswa yang mendapat nilai cukup baik ada 13,3%, siswa yang mendapat
nilai kurang ada 46,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai sangat kurang ada
6,70%. Jadi frekuensi kategori kemampuan menulis karangan yang paling tinggi
sebanyak 3 orang siswa. Dengan mendapat nilai ratarata siswa tentang

kemampuan menulis karangan adalah 61,8.
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Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan menulis
karangan argumentas siswa kelas VII1 SMP Negeri 12 Kota Bengkulu tergolong
cukup. Sehubungan dengan ha ini ada beberapa hal yang perlu penulis
sampaikan, antaralain:
1. Untuk mengingatkan kemampuan menulis karangan argumentasi perlu

diperbanyak tugas menulis karangan dan latihan menulis secara terbimbing.

2. Perlu meningkatkan pembinaan dan pengembangan siswa terhadap

pengajaran menulis khususnya dalam menulis karangan argumentasi.
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‘TugasSiswaDalamMembuatKaranganArgumentas'’

Buat sebuah karangan argumentasi yang bertemakan peraturan, tolerang,

dan kewagjiban dari topik-topik berikut:

1. Disiplin Berlalu Lintas

2. Menjaga Kebersihan Sekolah

3. Menghin dari Perkelahian Pelgjar

4. Mengikuti Ekstrakulikuler

5. Menghargai Antar Umat Beragama

6. Sikap Saling Menghormati

7. Membantu Orang Tua

8. Kebiasaan Belgjar Dirumah

(Pilih salah satu dari topik diatas)

Sebelum menulis karangan ada beberapa hal yang harus diperhatikan,

yaitu:

1. Siapkan ketas yang telah disediakan

2. Siapkan pulpen atau penggaris

3. Tulislah nama secara lengkap

4. Tulisan dapat dibaca secarajelas

5. Karangan harus mempunyai judul

6. Dikerjakan pada kertas yang telah disediakan

( Selamat mengerjakan )
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